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Abstract. The purpose of this writing is to determine the factors that influence reading interest and interest in class
X MA Nurul Huda Lumajang students through the sociodrama method. This type of research is qualitative
research with a descriptive approach. Class X students are the subjects. The influencing factors are internal and
external factors. Internal factors include intelligence, interest and attention, motivation, perseverance, attitude,
reading habits, as well as physical fitness and health. Students will not be interested in reading if they do not have
the desire, health, physical fitness, intelligence and motivation. Bad libraries, outdated reading materials, some
even unused, little encouragement from teachers, no encouragement from parents, parents who do not provide
encouragement due to lack of funds, no parental attention to children's reading. Most parents focus more on
learning outcomes, reading habits that students have not acquired since childhood. The influence of the reading
environment and playmates indirectly influences students' interest in reading. The uncontrolled influence of
technology. For example, the influence of misuse of smartphones or gadgets, the influence of television programs
on students who forget their student responsibilities.

Keywords : Learning Outcomes, Reading & Writing, Sociodrama Method.

Abstrak.Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca dan
minat membaca siswa kelas X MA Nurul Huda Lumajang melalui metode sosiodrama. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Siswa kelas X menjadi subjeknya. Faktor yang berpengaruh
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi,
ketekunan, sikap, kebiasaan membaca, serta kebugaran jasmani dan kesehatan. Siswa tidak akan tertarik membaca
jika tidak mempunyai keinginan, kesehatan, kebugaran jasmani, kecerdasan dan motivasi. Perpustakaan yang
buruk, bahan bacaan yang ketinggalan jaman, bahkan ada yang sudah tidak terpakai, sedikit dorongan dari guru,
tidak ada dorongan dari orang tua, orang tua yang tidak memberi semangat karena kekurangan biaya, tidak ada
perhatian orang tua terhadap bacaan anak. Kebanyakan orang tua lebih fokus pada hasil belajar, kebiasaan
membaca yang belum diperoleh siswa sejak kecil. Pengaruh lingkungan tempat membaca dan teman bermain
secara tidak langsung mempengaruhi minat membaca siswa. Pengaruh teknologi yang tidak terkendali. Misalnya
pengaruh penyalahgunaan smartphone atau gawai, pengaruh acara televisi terhadap siswa yang lupa akan
tanggung jawab kesiswaannya.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Membaca & Menulis, Metode Sosiodrama

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini lebih banyak mengutamakan literasi guna mengerjar
ketertinggalan didalam peringkat literasi. Literasi yang dimaksud adalah membaca yang
menekankan pada pengertian lebih mendalam didalam pembelajaran. Pelajaran yang baik
dalam membaca Ketika menekankan pada terjadinya minat belajar yang lebih baik dan

siswa lebih suka berada diperpustakaan dengan tujuan ingin membaca. Istilah Long Life
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Education juga bertujuan untuk selalu belajar hingga tidak ada batas untuk belajar sehingga

dapat membentuk manusia yang lebih baik dari sebelumnya.

Kehidupan social akan lebih baik Ketika memiliki budaya yang senang dalam
membaca karena membaca merupakan bentuk upaya yang signifikan dalam mencari
informasi yang lebih baru didalam buku. Keterampilan membaca sering digalakkan oleh
para pemuda karena ingin menjadikan individu melek akan pentingnya budaya membaca.
Oleh sebab itu caranya untuk menguasai keterampilan membaca perlu adanya stimulus

yang dilakukan oleh seorang guru agar lebih baik.

Beberapa paparan data mengenai hasil buruk yang didapatkan Indonesia di tingkat
internasional yaitu survey hasil PISA ditahun 2018 tentang kemampuan membaca sains
masih berada diperingkat yang sangat jauh dari harapan yairut urutan ke-69 dari 76Negara
yang diobservasi. Indonesia masih berada dibawah negara asean lainnya yang berada diurutan
ke 12 yaitu negara Vietnam. Sehingga perlu adanya Gerakan yang dapat meningkatkan minat

baca oleh siswa sekolah dasar sehingga dapat meningkatkan nilai PISA disurvey berikutnya.

Menurut haryadi (2010:77) menjelaskan mengenaik membaca yang lebih
menekankan pada interaksi antara orang dengan apa yang ia lihat. Dari segi interaksi
memang tidak secara langsung tetapi dapat menumbuhkan komunikatif. Seorang yang
melakukan membaca akan lebih komunikatif dengan apa yang dibaca. Selain itu wulan (2010)
mengungkapkan membaca adalah salah satu hal yang dapat dibudayakan dikehidupan social demi
melangsungkan Pendidikan Indonesia semakin maju sesuai dengan yang diinginkan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh antoro (2017) dalam meningkatkan
mutu orak dan kecerdasan manusia perlu mengasah diri dengan membaca referensi
sehingga akan lebih cenderung dapat memahami persoalan dalam pemecahan masalah.
Selain itu hasil UNESCO dalam menghitung nilai indeks baca anak Indonesia masih
mencapat 0,001 artinya keinginan untuk membaca dari seribu anak hanya ada satu orang

yang menginginkan membaca dengan sesuai dengan keingian pribadinya (Nafisah,2014).

Faktor yang dapat menjadikan masyarakat Indonesia rendah dalam membaca dapat
dikatakan karena kurikulum yang belum mampu mengakomudir Pendidikan yang ada di
Indonesia. Hal ini didukung oleh Pradana (2017) bahwa Pendidikan di Indonesia masih
belum mampu menerapkan literasi sehingga siswa masih belum antusias dalam membaca.
Selain itu nurdiyanti dan suryanto (2010) menekankan pada agent sosialiasi seperti televisi

tidak menyiarkan hal yang mendidik kepada siswa sehingga ada unsur yang tidak
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bermanfaat bagi perkembangan siswa dalam membaca.

Menurut abidin, dkk (2017:172) dalam membaca merupakan aktivitas yang
dilakukan oleh siswa dalam mengasah kemampuan untuk mengkonstruk dirinya menjadi
insan yang dapat berpikir dan memahami apa yang didapatkan dalam membaca

Gerapan literasi memang sudah diagendakan oleh kemendikbud (2016) yang
bertujuan menjadikan warga sekolah tidak hanya santai Ketika istirahat tetapi dapat
menggunakan waktunya sebaik mungkin dalam membaca. Terutama yang harus menjadi
actor adalah guru agar bisa diguguh dan ditiru. Program ini bertujuan untuk menjadikan
minat baca lebih meningkat dari sebelumnya. Jika melihat teori yang dijabarkan oleh jean
Piaget menerangkan anak usia 7-11 merupakan anak tahap operasional konkret sehingga
perlu beberapa model pembelajaran yang bervariasi demi mensukseskan minat baca.

Selain itu Dantes (2017:57) tugas guru tidak hanya mengajar tetapi juga perlu
membimbing siswa dalam meningkatkan kemampuan yang beragam yang ada pada dirinya
mulai dari kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru juga harus mampu meningkatkan
keterampilan yang ada pada diri siswa tanpa harus ditanyakan mempunyai minat apa yang
terpendam dalam diri siswa.

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat membaca masyarakat
Indonesia masih rendah (Lubis, 2018; Sudiana, 2020). Hal ini terbukti karena masih banyak
masyarakat yang buta huruf di Indonesia (Kamardana et al., 2021; Sariani, 2020). Sangat sulit
untuk mengembangkan minat siswa dan masyarakat dalam membaca, karena kurangnya minat,
ketertarikan dan motivasi.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas X MA Nurul Huda Lumajang.
Melalui proses wawancara kami mendapat informasi bahwa siswa kelas X masih kurang minat
membaca, hal ini terlihat ketika siswa kurang mampu menjelaskan bacaan dan bacaan siswa
kurang memahami topik. untuk membaca Rendahnya minat membaca di kalangan pelajar dan
masyarakat akan berdampak buruk terhadap pembangunan negara dan menurunnya kualitas
pendidikan. itu menurun dan kurangnya informasi meningkat. Mengatasi masalah rendahnya
minat membaca di kalangan pelajar dan masyarakat.

Pemerintah mulai menggalakkan program Literasi di Sekolah (GLS). Program literasi
sekolah merupakan bagian dari program literasi nasional yang diluncurkan pada tahun 2016
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sebuah otoritas di bidang pendidikan
(Khotimah et al., 2018; Megantara dan Wachid, 2021); Wandasari, 2017). Program ini

merupakan penegasan Undang-Undang Karakter 23 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan



MENINGKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA POKOK BAHASAN MINAT BACA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL SOSIODRAMA SISWA KELAS X MA NURUL HUDA

tahun 2015, dan bertujuan untuk menumbuhkan karakter siswa melalui penciptaan ekosistem
literasi sekolah yang diterapkan dalam program literasi pusat dan menjadikan siswa menjadi
pembelajar seumur hidup. . di atas dan Iznarmi), 2019). Gerakan Literasi Sekolah menekankan
pada kebiasaan membaca siswa sebelum memulai pembelajaran (Anindya et al., 2019; Anjani
et al., 2019; Septiary dan Sidabutar, 2020).

Padahal, kegiatan literasi erat kaitannya dengan pendidikan. Karena pengetahuan
literasi dalam pendidikan merupakan prasyarat untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran (Rahmatunisa, 2017). Literasi adalah kemampuan belajar mengakses
pengetahuan melalui membaca. Literasi, di sisi lain, mengacu pada kemampuan menggunakan
keterampilan membaca untuk berpartisipasi dalam dunia pengetahuan, memperoleh informasi
dari berbagai sumber, mengevaluasi argumen, mempelajari semua mata pelajaran baru.
Ainiyah, 2017) Pelaksanaan kegiatan literasi adalah mengenalkan siswa pada prinsip membaca
dan menulis, menjaga kemampuan berbahasa dan memotivasi belajar.

Oleh karena itu dijelaskan bahwa membaca merupakan keterampilan yang harus
dimiliki semua anak karena memungkinkan mereka mempelajari banyak mata pelajaran.
Banyak penelitian di masa lalu menunjukkan bahwa meskipun pelaksanaan kegiatan literasi
sekolah berjalan dengan baik, siswa mulai gemar membaca, buku yang tersedia masih sedikit
sehingga pengalaman membaca bagi siswa sangat sedikit (Yunianika et., 2019).

Sebagai upaya dalam meningkatkan minat baca maka harus melalui metode atau model
pembelajaran yang tepat karena dengan begitu minat siswa akan lebih baik dari sebelumnya.
Bahasa Indonesia itu merupakan mata pelajaran penting sehingga perlu dilakukan melalui teori
hingga aplikasi. Maka dari itu model sosiodrama dapat menjadi hal yang sangat penting
diterapkan dikelas. Menurut Oktarina (2021) Metode pembelajaran sosiodrama memiliki
beberapa kelebihan. menyatakan bahwa kelebihan dari metode sosiodrama adalah proses
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa karena siswa dapat belajar sambil bermain dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta gairah belajar menjadi lebih optimal.

Menurut Romandon & Andreastrya (2022) Metode demonstrasi adalah ~ merupakan
sebuah pembelajaran dengan penyajiannya dengan mempraktikkan kepada siswa, di mana
siswa memperhatikan suatu penjelasan agar diterima secara konkret. Metode sosiodrama
merupakan pembelajaran dengan cara memainkan peran atau mendramatisir materi
pelajaran yang dimainkan oleh peserta didik sesuai dengan materi belajar.! Penggunaan
dua metode yang dipadukan menjadi demonstrasi berbasis sosiodrama dengan musikalisasi
diharapkan mampu mendongkrak kemapuan membaca puisi dan berekspresi siswa dalam

pembelajaran
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Penelitian lain juga menemukan bahwa program GLS diterapkan dengan baik di
sekolah dan penerapan metode membaca 15 menit di sekolah sejalan dengan tujuan nasional
(Widayoko et al., 2018). Meski terdapat beberapa kendala, namun program literasi dikatakan
berjalan sangat baik. Namun karena pada penelitian ini belum ada penelitian mengenai analisis
penerapan bahasa membaca pada siswa kelas X, maka tujuan penelitian ini adalah
memfokuskan hal tersebut dan mengetahui bagaimana penerapan membaca buku. Menggali
proses pengembangan dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembacaan buku

ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan penelitian kualitatif jenis
deskriptif. Penelitian ini menurut Lexy.J. Moleong menggunakan prosedur yang
menghasilkan data dari apa yang didapatkan oleh peneliti dengan melalui obsservasi,
wawancara dengan melalui data kualitatif. Peneliti merupakan indicator utama dalam

menterjadikan penelitian ini berlangsung.

Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap tentang
minat baca di kelas X MA Nurul Huda. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya, perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deksripsi dalam bentuk
kata-kata dan Bahasa.Data-data yang sudah Siswa diperoleh MA Nurul Huda mengenai
hasil belajar pada pokok bahasan minat baca dianalisis dan dideskripsikan untuk
mengetahui minat membaca dan apa yang mempengaruhinya. Penelitian ini dilakukan di
MA Nurul Huda. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan yaitu bulan Agustus 2023
sampai dengan bulan September 2023. Sumber data inilah yang peneliti gunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai minat membaca siswa kelas X MA Nurul Huda. Tahun
ajaran 2023 berisi perkataan dan tindakan, sumber tertulis, gambar dan data statistik.
Perkataan dan tindakan yang dilakukan saat wawancara dengan informan. Narasumbernya

antara lain kepala sekolah, guru kelas, orang tua dan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Paparan data dari penelitian ini diperoleh dilapangan dengan subyek yang sudah
ditentukan berdasarkan variable yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Selanjutnya dat
dari penelitian ini dapat dipaparkan melalui kategori yang sudah dirumuskan sebelumnya :

Rentang dimulai dari 0% - 20% = dapat dikategorikan Sangat Tidak Baik sedangkan angkat
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dari 21% - 40% = dapat dikategorikan Tidak Baik selanjutnya angka dari 41% - 60% =
merupakan Cukup Baik sedangkan angka dari 61% -80% = dapat dikatakan Baik dan yang
terakhir melalui angka dari 81% - 90% = dapat dikategorikan Sangat Baik

Beberapa jawaban yang didapatkan oleh peneliti dari responden mengenaik tata
ruang perpustakaan dengan melalui kuesioner dengan 74 responden didapatkan skor
teoritiknya 30 — 150, didapatkan skor sebesar 60 sampai dengan 143. Adapun rata-rata yang
didapatkan sebesar 100,4; modus 101,04; median 101,50; varians 246,48 dan standar
deviasi 15,70.

Berdasarkan data yang didapatkan dapat dikatakan bahwa tata ruang perpustakaan
memiliki skor rata-rata mencapat diangkat 66,91 %, yang Ketika dikomparasikan dengan
kriteria yang sudah disusun oleh peneliti mencapat kategori baik. Adapun perhitungan yang
lebih detail dapat dilihat pada berikut :

Rata-rata = rata—rata

skor maksimum x 100 = T00.4 x 100 = 66,91 % 150
Dapat dikatakan bahwa skor yang sudah ada hasil perhitungan rumus masuk dalam
kategori baik.

Adapun Distribusi frekuensi variabel tata ruang perpustakaan dapat dilihat pada
tabel, sedangkan gambar histogram distribusi frekuensi dapat dilihat pada gambar berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kelas

Interval Kelas | Frekuensi | Persentase Interpretasi
60-71 2 3% Sangat tidak baik
72-83 7 9% Tidak baik
84-95 18 24% Kurang baik

96-107 24 32% Cukup baik
108-119 17 23% Baik
120-131 4 4% Sangat Baik
132-143 2 3% Sempurna

Berdasarkan paparan data yang ada distribusi kelas interbal yang awal mencapat angka
60-70 dengan jumlah siswa 2 yang dapat dikategorikan 3% dari jumlah awal yang ditentukan.
Sedangkan yang kedua berada pada 72-83 dengan angka 7 siswa yang dipersentasekan menjadi
9%. Sedangkan untuk angka sempurna ada di interval kelas 132-143 dari jumlah responden

yang mencapai hanya 2 siswa dengan tingkat persentase 3%.
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Penelitian ini bermula ketika diketahui bahwa siswa kelas X MA memiliki minat
membaca yang sangat rendah. Rendahnya minat membaca sama dengan wisata buku. Buku
pengunjung perpustakaan menunjukkan bahwa hanya ada sedikit perpustakaan. Ketika siswa
pergi ke perpustakaan.

Sekolah menjalankan Program Literasi Berbasis Sekolah (dikenal sebagai GLS).
Karena GLS merupakan metode membaca buku sebagai pengganti buku pelajaran selama 15
menit sebelum mulai belajar, maka program literasi sekolah diharapkan dapat lebih kuat untuk
meningkatkan minat membaca minimal siswa. Periklanan tidak dapat dilakukan tanpa adanya
pemangku kepentingan. Kelompok-kelompok ini termasuk pemerintah, sekolah dan orang tua.
Berdasarkan temuan peneliti, pemerintah khususnya desa kurang berperan terhadap minat
membaca siswa. Belum adanya fasilitas pendukung untuk mendorong minat membaca siswa.

Sedankan untu metode sosiodrama sudah dilakukan dengan baik dalam menekankan
peningkatan minat baca meski hasilnya belum signifikan karena masih dianggap sebuah
metode baru disekolah tersebut. seperti yang disampaikan oleh Muttaqin Et.al ( 2024)
sosiodrama juga dapat menjadi tujuan untuk mengetahui Implementasi metode sosiodrama
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan
methode sosiodramadalam meningktkan minat belajar siswa.

Pusat pendidikan merupakan institusi yang pertama-tama harus merespon kebutuhan
membaca siswa. Harusnya ada kesempatan untuk memasangnya, namun nyatanya tidak
disediakan di MA Nurul Huda. Karena tidak ada biaya untuk memperbaiki bangunan, maka
fasilitas yang ada tidak cukup untuk menarik minat membaca siswa. Sekolah juga

mengikutsertakan guru, kepala sekolah dan kelompok terkait lainnya. Ketika guru memberikan
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contoh membaca yang baik di sekolah, maka minat membaca siswa pun meningkat.

Tentu saja guru sendiri bukanlah teladan yang baik bagi siswa dalam membaca. Guru
hanya memberikan dasar-dasarnya, seperti materi kelas. Meskipun guru menginginkan siswa
memiliki minat membaca yang kuat, namun motivasi siswa dan penyediaan perpustakaan
masih kurang. Tidak semua siswa membaca buku, banyak siswa yang membaca buku hanya
dengan membalik halamannya. Siswa membaca buku ketika mereka benar-benar
menginginkannya. Misalnya, ketika siswa diberi tugas oleh guru, mereka dengan cermat
mencari jawabannya dalam bacaannya. Pemahaman dan perlakuan diperlukan untuk
memperbaiki keadaan siswa guna meningkatkan minat membaca. Mendorong siswa untuk

membaca saja tidak cukup.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tim peneliti diketahui bahwa minat membaca siswa
kelas X berada pada tingkat sedang hingga rendah-sedang. Hal ini terlihat pada penelitian
selama satu bulan di MA Nurul Huda. Ada faktor internal dan eksternal yang merangsang
minat siswa yang berada di bawah rata-rata. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri, seperti kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi, stamina, sikap, kebiasaan
membaca, citra tubuh, dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar masyarakat, seperti perpustakaan yang kurang memadai, bahan bacaan
yang sudah tua, ada yang tidak layak pakai, sedikit dorongan dari guru, kurangnya
dorongan dari orang tua dan orang tua yang tidak mudah. karena kurangnya sumber daya.
Kunci perekonomian, tanpa bunga Bacaan anak-anak. Kebanyakan orang tua fokus pada
hasil belajar, kebiasaan membaca dan tidak mencapai prestasi siswanya sejak kecil.
Pengaruh lingkungan membaca yang asing dan teman bermain terhadap minat membaca
siswa. Pengaruh tidak langsung dari teknologi. Misalnya saja pengaruh smartphone dan
gadget yang tidak digunakan secara bijak, atau pengaruh acara TV yang membuat siswa
lupa akan pekerjaannya sebagai pelajar. Tidak ada waktu untuk bermain bersama teman,

tidak ada waktu untuk membaca buku, tidak ada waktu untuk belajar.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai hubungan minat baca siswa
kelas X MA Nurul Huda, penulis mengemukakan saran-saran yang dapat dijadikan bahan
masukan dan pertimbangan sebagai berikut :

Bagi Sekolah

Pihak sekolah harus memfasilitasi apa yang menjadi kewajibannya demi menunjang
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pembelajaran disekolah lebih baik dari sebelumnya dengan cara menyiapkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan seperti buku cerita dan perpus yang lengkap sesuai dengan
kebutuhan guru dan siswa

Bagi Guru

Tugas guru menjadi fasilitator tentu dalam meningkatkan minat baca dapat dilakukan
beberapa metode yang tepat sehingga guru tidak hanya monoton dalam mengajar, jika
perlu dilakukan metode karya wisata yang dapat meningkatkan minat baca siswa.

Bagi Siswa

Siswa juga perlu banyak belajar dengan orang tua karena waktu yang lebih banyak dilalui
adalah Bersama keluarga dan teman sebaya, hendaknya memperhatikan apa yang menjadi

kewajiban siswa untuk meningkatkan minat baca
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